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ABSTRAK
MEKANISME PERHITUNGAN, PELAPORAN DAN
PENYETORAN PAJAK RESTORAN PADA RESTORAN XYZ

Dalam Laporan Tugas Akhir ini memuat suatu analisis tentang Mekanisme
Perhitungan, Pelaporan dan Penyetoran pajak restoran pada Restoran XYZ. Restoran
XYZ merupakan restoran yang berlokasi di kabupaten Badung provinsi Bali yang
menjual makanan dan/atau Minuman yang di wajibkan memungut pajak restoran.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui Tata cara perhitungan Pajak Restoran yang
di lakukan oleh Restoran XYZ apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Untuk mengidentifikasi prosedur pelaporan pajak restoran menggunakan aplikasi E-
Palapa. Untuk mengidentifikasi prosedur Penyetoran Pajak Restoran yang Tepat untuk
Restoran XYZ. Hasil analisis menunjukan bahwa Perhitungan Restoran XYZ telah
mematuhi ketentuan yang diatur dalam Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2023 mengenai
Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT), Pajak terutang dihitung berdasarkan jumlah
Dasar Pengenaan Pajak kemudian dikalikan dengan tarif 10%. Pelaporan SPTPD
dilakukan secara online melalui aplikasi e-Palapa, yang merupakan sistem elektronik
yang dikelola oleh Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Badung, sistem
ini dirancang untuk memudahkan pelaporan. Pembayaran pajak terutang dapat
dilakukan melalui beberapa cara, yaitu dengan mendatangi teller di Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Bali, melakukan transfer ke Virtual Account, atau
melalui channel Bank Mandiri. tanggal Jatuh Tempo Pelaporan dan Penyetoran
ditetapkan paling lambat 10 Hari Kerja setelah masa pajak berakhir, ketentuan ini
berlaku mulai masa pajak September 2024.

Kata Kunci : Perhitungan, Pelaporan, Penyetoran, Pajak Restoran



ABSTRACT
MECHANISM OF CALCULATIONS, REPORTING AND
PAYMENT OF RESTAURANT TAX AT XYZ RESTAURANT

This Final Assignment Report contains an analysis of the Calculation, Reporting and
Deposit Mechanism of Restaurant Tax at XYZ Restaurant. XYZ Restaurant is a
restaurant located in Badung Regency, Bali Province, which sells food and/or
beverages that are required to collect restaurant tax. This analysis aims to determine
the procedure for calculating Restaurant Tax carried out by XYZ Restaurant whether
it is in accordance with applicable regulations. To identify the restaurant tax reporting
procedure using the E-Palapa application. To identify the Right Restaurant Tax
Deposit Procedure for XYZ Restaurant. The results of the analysis show that the XYZ
Restaurant Calculation has complied with the provisions stipulated in Regional
Regulation No. 7 of 2023 concerning Certain Goods and Services Tax (PBJT), Tax
payable is calculated based on the amount of Tax Base then multiplied by a rate of
10%. SPTPD reporting is done online through the e-Palapa application, which is an
electronic system managed by the Badung Regency Regional Revenue Agency
(Bapenda), this system is designed to facilitate reporting. Payment of tax payable can
be made in several ways, namely by visiting the teller at the Bali Regional
Development Bank (BPD), making a transfer to a Virtual Account, or through the
Bank Mandiri channel. The Due Date for Reporting and Depositing is set no later than
10 Working Days after the tax period ends, this provision applies starting from the
September 2024 tax period.

Keywords: Calculation, Reporting, Deposit, Restaurant Tax
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah salah satu sumber pendapatan Utama bagi pemerintah di negara
Indonesia, jika dihitung dalam persentase pajak menyumbang sekitar 80% dari total
pendapatan negara. Pajak merupakan kontribusi yang di lakukan oleh wajib pajak
kepada negara berdasarkan undang undang yang bersifat memaksa dan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan di gunakan sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat. Jenis pajak berdasarkan lembaga yang melakukan
pemungutannya, dibagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah.
Pajak pusat atau disebut juga pajak negara adalah pajak yang dipungut dan dikelola
langsung oleh pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP), hasilnya
dipergunakan untuk membiayai pengeluaran rutin negara dan pembangunan

infrastuktur yang tercakup dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Sedangkan pajak daerah dikelola olen pemerintah daerah Kabupaten/Kota,
Pajak daerah adalah pajak yang pemungutannya ditentukan dalam peraturan daerah
(Dwi, 2017). Pajak ini dipungut oleh pemerintah daerah dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan di tingkat daerah.
Pajak daerah memiliki peran penting dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Setiap jenis pajak daerah memiliki ketentuan khusus yang mencakup objek,
subjek, tarif, dan cara pengenaannya. Selain itu, dengan adanya otonomi daerah, setiap
Kabupaten/Kota memiliki kewenangan untuk mengatur daerahnya masing-masing,
termasuk dalam hal pajak. Oleh karena itu, jenis pajak dan tarif yang diterapkan dapat

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya.

Di daerah Bali, khususnya di Kabupaten Badung, pajak daerah menjadi salah
satu sektor yang sangat diandalkan untuk membangkitkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD), sebagai salah satu daerah destinasi wisata terkemuka di Indonesia, menarik
jutaan wisatawan domestik dan internasional setiap tahunnya. Dengan banyaknya
wistawan yang berkunjung membuat industi pariwisata Bali semakin berkembang.

Kebutuhan akan fasilitas pariwisata, termasuk restoran, meningkat seiring dengan



pertumbuhan industri pariwisata. Pertumbuhan industri pariwisata di Bali berdampak
positif pada perekonomian daerah, termasuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah
satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang signifikan adalah pajak daerah, yaitu
mencakup pajak restoran. Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Badung Nomor 7
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Restribusi Daerah mengatur jenis pajak, tarif,

dan prosedur pelaporan pajak restoran.

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, Restoran didefinisikan sebagai fasilitas yang menyediakan makanan
dan/atau minuman dengan pembayaran yang dipungut pajak, yang mencakup berbagai
jenis usaha seperti rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya,
termasuk juga jasa boga atau katering. Restoran sebagai tempat usaha yang
menyediakan layanan makan dan minum kepada konsumen, berkewajiban untuk
memungut Pajak Restoran atas transaksi pembelian makanan dan minuman yang
dilakukan oleh pelanggan. Pajak restoran merupakan salah satu bentuk pajak daerah
yang dikenakan atas pelayanan yang diberikan oleh restoran kepada pembeli. Sebagai
sumber pendapatan daerah, pajak restoran memiliki peran penting dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang digunakan oleh pemerintah
daerah untuk membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan publik.
Untuk itu, pemerintah daerah, melalui Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda), terus
berupaya menggali potensi-potensi pendapatan daerah, salah satunya dengan

memaksimalkan penerimaan pajak restoran.

Sistem pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia adalah self-assessment
system, di mana setiap wajib pajak, termasuk restoran, memiliki kewajiban untuk
secara mandiri melakukan pelaporan pajak. Namun, meskipun sistem self-assessment
memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk mengelola kewajiban
perpajakannya secara mandiri, ada beberapa resiko yang sering muncul dalam
pemungutan pajak restoran yaitu kesalahan dalam perhitungan pajak, keterlambatan
untuk melakukan pelaporan pajak serta penyetoran pajak restoran yang kurang efisien,
masalah ini sering dihadapi oleh wajib pajak, salah satunya yaitu oleh Restoran XYZ.
Masalah ini dapat berdampak pada penerimaan pajak daerah yang tidak optimal, yang
pada gilirannya mempengaruhi peningkatan PAD. Oleh karena itu, penting bagi pihak

restoran untuk lebih memahami kewajiban perpajakannya dan menjalankan sistem



administrasi pajak dengan baik agar pajak restoran dapat dipungut dengan tepat waktu

dan sesuai ketentuan yang berlaku.

Restoran XYZ merupakan restoran yang berlokasi di Kabupaten Badung
Provinsi Bali yang menawarkan pengalaman kuliner yang unik dan mengesankan
sehingga menjadi salah satu pilihan favorit para wisatawan domestik maupun
internasional. Dengan lokasi yang strategis di kawasan wisata Bali, restoran ini selalu
ramai pengunjung. Sebagai restoran yang memiliki omzet bulanan yang melebihi batas
yang ditetapkan oleh pemerintah daerah Badung yaitu Rp. 10.000.000,00 (Sepuluh
Juta Rupiah) per bulan, restoran ini diwajibkan untuk memungut Pajak Restoran.
Dasar Pengenaan Pajak Restoran (DPP) adalah jumlah pembayaran yang diterima atau
yang seharusnya diterima restoran. Tarif untuk pajak restoran yang ditetapkan adalah
10% (Perda No.7 Tahun 2023). Restoran XYZ perlu mematuhi seluruh prosedur ini
agar usaha tetap berjalan lancar dan tidak menghadapi masalah hukum kedepannya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis ingin memberikan informasi apakah
pemungutan pajak pada Restoran XYZ sudah sesuai dengan mekanisme peraturan
yang ada dengan mengangkat judul “MEKANISME PERHITUNGAN,
PELAPORAN DAN PENYETORAN PAJAK RESTORAN PADA RESTORAN
XYZ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini maka pokok permasalahan yang diajukan yaitu:

1. Apakah mekanisme perhitungan pada Restoran XYZ telah sesuai dengan
Peraturan Daerah (PERDA) No 7 Tahun 2023 Tentang Pajak Daerah dan
Restribusi Daerah??

2. Bagaimana prosedur Pelaporan pajak restoran yang efektif untuk Restoran
XYZ?

3. Bagaimana tata cara penyetoran yang efisien untuk Restoran XYZ di

Kabupaten Badung?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan dari penelitian
Berdasarkan uraian pada pokok permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini yaitu:



1.

Untuk Menganalisis perhitungan pajak restoran pada Resroran XYZ, Penulis
bertujuan untuk memastikan bahwa restoran mematuhi semua kewajiban
perpajakan yang berlaku. Dengan menganalisis perhitungan pajak yang tepat
sesuai peraturan daerah no 7 tahun 2023, Restoran XYZ dapat menghindari
risiko sanksi atau denda yang dapat timbul akibat perhitungan yang tidak
sesuai.

Untuk mengidentifikasi prosedur pelaporan pajak restoran menggunakan
aplikasi E-Palapa. Penulis bertujuan untuk memberikan panduan yang jelas
tentang bagaimana aplikasi tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kewajiban pelaporan pajak restoran secara tepat dan sesuai dengan peraturan
yang ada. Sehingga meminimalkan kemungkinan kesalahan perlaporan hal ini
dapat membantu pemilik usaha untuk untuk menjaga kepatuhan pajak dan
menghindari masalah perpajakan di masa depan.

Untuk mengidentifikasi prosedur Penyetoran Pajak Restoran yang Tepat di
Kabupaten Badung. Penulis bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah
yang harus diikuti oleh restoran dalam menyetor pajak yang telah dihitung,
sehingga sesuai dengan peraturan yang berlaku di daerah badung dan

menghindari adanya kesalahan atau keterlambatan dalam proses penyetoran.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa penelitian ini di harapkan dapat memperluas pemahaman
mengenai penerapan peraturan perpajakan daerah, khususnya terkait dengan
Peraturan Daerah (PERDA) No 7 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
mekanisme perhitungan pajak yang benar dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, serta bagaimana prosedur pelaporan dan penyetoran pajak yang
efisien menggunakan aplikasi E-Palapa. Selain itu, penelitian ini menjadi
sarana untuk memperoleh pengalaman praktis yang berguna untuk karier di
masa depan.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan mahasiswa dan refrensi

tentang teori perpajakan dan Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu



mahasiswa dalam menyelesaikan kasus-kasus perpajakan yang dihadapi dalam
praktik kerja lapangan, sehingga dapat mengembangkan keterampilan praktis
yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, penelitian ini mendukung
implementasi program pendidikan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi
kampus dalam mencetak lulusan yang siap bersaing dan berkontribusi di
industri, khususnya di bidang perpajakan dan akuntansi.

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan penelitian ini bermanfaat untuk memastikan bahwa
perhitungan pajak yang dilakukan oleh Restoran XYZ sesuai dengan ketentuan
yang tercantum dalam Peraturan Daerah (PERDA) No 7 Tahun 2023 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Dengan demikian, perusahaan dapat
meminimalkan risiko terjadinya kesalahan dalam perhitungan yang dapat
berujung pada sanksi perpajakan. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat
untuk meningkatkan efisiensi prosedur pelaporan dan penyetoran pajak dengan
memanfaatkan aplikasi E-Palapa, sehingga perusahaan dapat memenuhi
kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Melalui perencanaan pajak yang lebih efektif dan penerapan sistem
yang tepat, perusahaan berpeluang untuk melakukan penghematan pajak yang
sah serta meningkatkan kepatuhan pajak, sehingga dapat mengoptimalkan

beban pajak yang harus dibayar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perhitungan pajak yang di lakukan Restoran XYZ telah mematuhi
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2023
mengenai Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT), Pajak terutang
dihitung berdasarkan jumlah pembayaran yang diterima atas
penjualan makanan dan/atau minuman kemudian dikalikan dengan
tarif pajak yang diterapkan sebesar 10%. Hasil perhitungan pajak
terutang pada masa November telah sesuai dengan peraturan yang
berlaku, yaitu sebesar Rp. 7.843.333.

2. Pelaporan pajak pada Restoran XYZ Pelaporan SPTPD dilakukan
secara online melalui aplikasi e-Palapa, yang merupakan sistem
elektronik yang dikelola oleh Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)
Kabupaten Badung, sistem ini dirancang untuk memudahkan
pelaporan, pelaporan online melalui sistem e-Palapa memberikan
kemudahan dan efisiensi, asalkan dilakukan tepat waktu sesuali
dengan batas waktu yang di tentukan yaitu selambat lambatnya 10
hari (Sepuluh hari) hari setalah masa pajak berakhir.

3. Pembayaran pajak terutang harus dilakukan oleh Wajib Pajak
dalam waktu 10 (Sepuluh) hari setelah diterbitkannya Nomor Objek
Pajak Daerah (NOPD) jika melewati batas jatuh tempo maka akan
di kenakan sanksi bunga 1% dari pajak terhutang. Pembayaran
dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu dengan mendatangi
teller di Bank Pembangunan Daerah (BPD) Bali, melakukan
transfer ke Virtual Account yang disediakan, atau melalui channel
Bank Mandiri. Wajib Pajak diharapkan dapat melaksanakan
kewajiban perpajakannya dengan tepat waktu dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir

kekurangan ataupun kelebihan pembayaran, serta untuk mencegah
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timbulnya sanksi administratif akibat ketidaksesuaian dalam

pelaporan atau pembayaran pajak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, saran yang dapat di sampaikan yaitu:

1. Restoran XYZ sebaiknya selalu memastikan bahwa perhitungan pajak
terutang yang dilakukan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Hal ini sangat penting untuk menghindari adanya kesalahan dalam
menghitung pajak yang dapat berakibat pada kekurangan atau
kelebihan pembayaran pajak. Pengecekan dan verifikasi terhadap dasar
pengenaan pajak dan tarif pajak yang diterapkan agar hasil perhitungan
sesuai dengan kewajiban perpajakan yang seharusnya dibayar.

2. Restoran XYZ sebaiknya melaporkan pajak terutang tepat waktu.
Pelaporan yang dilakukan tepat waktu sangat penting untuk
menghindari sanksi atau denda administratif yang dapat dikenakan jika
terdapat keterlambatan dalam pelaporan. Restoran XYZ sebaiknya
memanfaatkan  sistem  pelaporan online (e-Palapa) untuk
mempermudah proses pelaporan pajak dan memastikan bahwa
pelaporan dilakukan dengan tepat waktu tanpa ada keterlambatan.
Pembayaran yang dilakukan tepat waktu tidak hanya akan
menghindarkan restoran dari sanksi administrasi, tetapi juga
memastikan bahwa kewajiban pajak dapat diselesaikan dengan baik
untuk memastikan proses pembayaran berjalan lancar dan sesuai

dengan prosedur yang berlaku.
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